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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan 
keterampilan proses dalam pembelajaran tematik menggunakan metode 
demonstrasi pada peserta didik kelas  I SDN No.23 Sungai Kakap Kubu 
Raya. Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif, dengan 
bentuk penelitian survey kelembagaan. Sampel penelitian ini adalah 17 
siswa. Hasil penelitian ini adalah bahwa terjadi peningkatan terdapat 
peningkatan keterampilan proses peserta didik dalam pembelajaran tematik 
dengan menggunakan  metode demonstrasi di Kelas I SDN 23 Sungai 
Kakap. 
 
Kata kunci: keterampilan proses, tematik, metode demosntrasi. 
 
Abstrak: This research’s aim is to determine the increasing of students’ 
motivation by using the real media in the learning of Maths in Class IV 
Sekolah Dasar Negeri Nomor 25 Lansat Sosok Sanggau. The research 
method is descriptive in the form of institutional survey. Total sample are 12 
students. The result of this research showed that there is an increasing in 
studentd’ motivation by using real media in the learning of Maths. The 
increasing in intrinsic motivation reached 33,33% while the increasing of 
extrinsic motivation reached 41,67%. 
 
Key words: motivation, real media, Maths. 
 
eterampilan proses pada dasarnya adalah penerimaan akan suatu hubungan antara 
diri sendiri dengan sesuatu di luar diri (Slameto, 1995: 180). Semakin kuat atau 
dekat hubungan tersebut, maka semakin besar keterampilan proses yang akan tumbuh. 
Suatu keterampilan proses dapat diekspresikan melalui suatu pernyataan yang 
menunjukkan bahwa siswa lebih menyukai suatu hal dari pada hal lainnya, dapat pula 
dimanifestasikan melalui partisipasi dalam suatu aktivitas siswa yang memiliki 
keterampilan proses terhadap subjek tersebut. Keterampilan proses memegang peranan 
penting dalam proses belajar mengajar, karena bila bahan pelajaran yang dipelajari tidak 
sesuai dengan keterampilan proses siswa, siswa tidak akan belajar dengan sebaik-
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baiknya. Keterampilan proses harus senantiasa dijaga selama proses pembelajaran 
berlangsung. Karena keterampilan proses itu mudah sekali berkurang atau hilang selama 
proses pembelajaran. Untuk meningkatkan keterampilan proses peserta didik dalam 
belajar tersebut dapat diupayakan melalui berbagai cara. Salah satu cara yang dapat 
dimanfaatkan oleh guru adalah dengan menggunakan metode pembelajaran yang 
bervariasi, di antaranya metode demonstrasi. Metode demonstrasi dalam pembelajaran 
tematik merupakan suatu kegiatan yang menggembirakan yang dapat menunjang 
tercapainya tujuan pembelajaran. Di samping itu, tentunya untuk meningkatkan 
keterampilan proses belajar siswa. Tujuan ini dapat menyangkut aspek kognitif, afektif 
dan psikomotorik. Pemilihan metode demonstrasi dalam pembelajaran tematik untuk 
meningkatkan keterampilan peserta didik ini disebabkan masih rendahnya keterampilan 
proses peserta didik terhadap mata pelajaran tersebut, khususnya di Kelas I SDN No.23 
Sungai Kakap Kubu Raya. Kenyataan yang ada pada saat peneliti melakukan 
pembelajaran tematik, sebagian besar siswa tidak memberikan perhatian pada 
pembelajaran yang berlangsung. Kebanyakan dari peserta didik hanya berbicara dengan 
sesamanya atau bermain.  
          Keterampilan proses ini bertolak dari pandangan konstruktivisme. Pertama, 
belajar sebagai proses konstruksi, yaitu aktifitas siswa untuk membangun pengetahuan, 
representasi internal terhadap pengalaman. Kedua, belajar merupakan suatu proses aktif 
mengembangkan makna berdasarkan pengalaman. Ketiga, belajar merupakan 
interpertasi terhadap lingkungan melalui perbedaan struktur atau skema sehingga terjadi 
pemaknaan baru (Brooks dalam Sulton, 1997:1).  
           Sejalan dengan hahekat belajar sebagaimana dijelaskan di atas, pada dasarnya 
pembelajaran merupakan proses membelajarkan anak. Menggarisbawahi mekanisme 
terjadinya belajar, sedikitnya dua hal penting yang perlu diaktualisasikan dalam 
mewujudkan proses pembelajaran, (1) tersedianya seperangkat pengalaman belajar 
(informasi baru ataupun pengalaman langsung) yang mencakup substansi dan aktivitas 
(prosedur dan alat bantu), yang mampu menjadi pemicu terjadinya proses belajar pada 
anak, (2) penstrukturisasian pembelajaran secara didaktis yang mampu memfasilitasi 
bagi kemudahan anak dalam pembentukan makna (pengertian). Berkait dengan dua hal 
itu, maka model pembelajaran dengan pendekatan keterampilan Proses menjadi salah 
satu acuan dalam pembelajaran saat ini.  
          Keterampilan proses dapat merupakan teknik pengembangan keterampilan-
keterampilan intelektual, sosial, dan fisik yang bersumber dari kemampuan-kemampuan 
mendasar yang telah ada dalam diri siswa. Branch & Deissler (Januszewski & Molenda, 
2005: 197) menyatakan, “Process is denoted as a series of actions, procedures, or 
functions leading to a result”. (Proses ditandai dengan serangkaian tindakan, prosedur, 
ataupun fungsi yang mengarah pada sebuah hasil). 
          Dimyati dan Moedjiono (2009: 140) lebih lanjut mengemukakan, meskipun 
keterampilan-keterampilan tersebut saling bergantung, masing-masing menitik-beratkan 
pada pengembangan suatu area keterampilan khusus. Selain itu, keterampilan-
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keterampilan proses dasar, menyediakan suatu landasan keterampilan-keterampilan 
terintegrasi yang lebih kompleks. Keterampilan-keterampilan proses yang perlu 
dikembangkan, tidak dapat dikembangkan pada semua bidang studi untuk semua 
keterampilan yang ada. Keterampilan proses tersebut meliputi ketermapilan: mengamati, 
mengklasifikasikan, mengkomunikasikan, mengukur, memprediksi, dan menyimpulkan. 
           Menurut Wina Sanjaya (2006; 142), metode demonstrasi adalah metode 
penyajian pelajaran dengan memperagakan dan mempertunjukkan kepada peserta didik 
tentang suatu proses, situasi atau benda tertentu, baik sebenarnya atau hanya sekadar 
tiruan. Sementara itu, Djamarah (2005: 65) menyatakan bahwa, metode demonstrasi 
adalah suatu metode yang digunakan untuk memperlihatkan sesuatu Proses atau cara 
kerja suatu benda yang berkenaan dengan bahan pelajaran. 
          Pendapat lain dikemukakan oleh Roestiyah (2008: 82) yang menyebutkan metode 
demonstrasi adalah cara mengajar dimana seorang instruktur/atau tim guru 
menunjukkan, memperlihatkan suatu Proses sehingga seluruh peserta didik dalam kelas 
dapat melihat, mengamati mendengar ataupun merasakan proses yang dipertunjukkan 
guru tersebut. Selanjutnya menurut Sagala (2006: 112), mengemukakan bahwa metode 
demonstrasi adalah pertunjukan tentang proses terjadinya suatu peristiwa atau benda 
sampai pada penampilan tingkah laku yang dicontohkan dapat diketahui dan dIpahami 
oleh peserta didik secara nyata atau tiruannya.  
          Pembelajaran tematik  adalah pembelajaran tepadu yang menggunakan tema 
untuk mengaitkan beberapa mata pelajaran sehingga dapat memberikan pengalaman 
bermakna kepada siswa.  Tema adalah pokok pikiran atau gagasan pokok yang  menjadi 
pokok pembicaraan. Landasan pembelajaran tematik mencakup landasan filosofis, 
landasan psikologis, dan landasan yuridis. Landasan filosofis  dalam pembelajaran 
tematik sangat dipengaruhi oleh tiga aliran filsafat yaitu: (a) progresivisme, (b) 
konstruktivisme, dan (c) humanisme. Pembelajaran tematik lebih menekankan pada 
keterlibatan siswa dalam proses belajar secara aktif dalam proses pembelajaran, 
sehingga siswa dapat memperoleh pengalaman langsung dan terlatih untuk dapat 
menemukan sendiri berbagai pengetahuan yang dipelajarinya. Melalui pengalaman 
langsung siswa akan memahami konsep-konsep yang mereka pelajari dan 
menghubungkannya dengan konsep lain yang telah dipahaminya. Pembelajaran tematik 
lebih menekankan pada penerapan konsep belajar sambil melakukan sesuatu (learning 
by doing). Oleh karena itu, guru perlu mengemas atau merancang pengalaman belajar 
yang akan mempengaruhi kebermaknaan belajar siswa. Pengalaman belajar yang 
menunjukkan kaitan unsur-unsur konseptual menjadikan proses pembelajaran lebih 
efektif. Kaitan konseptual antar mata pelajaran yang dipelajari akan membentuk skema, 
sehingga siswa akan memperoleh keutuhan dan kebulatan pengetahuan. Selain itu, 
dengan penerapan pembelajaran tematik di sekolah dasar akan sangat membantu siswa, 
karena sesuai dengan tahap perkembangannya siswa yang masih melihat segala sesuatu 
sebagai satu keutuhan (holistik). 
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METODE PENELITIAN 
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif 
dengan bentuk Penelitian Tindakan Kelas. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif 
dan bersifat kolaboratif. 
Penelitian ini dilaksanakan di kelas I Sekolah Dasar Negeri Nomor 23 Sungai 
Kakap Kubu Raya dengan jumlah sampel 17 orang peserta didik. Adapun langkah-
langkah yang akan dilaksanakan dalam pelaksanaan metode demonstrasi dalam 
penelitian ini dilaksanakan dengan urutan berikut ini: 
1. Guru memberikan instruksi cara melakukan demonstrasi yang sudah dipersiapkan. 
2. Peserta didik diorganisasikan dalam kelompok-kelompok kecil dan disesuaikan 
dengan kondisi kelas. 
3. Peserta didik memulai demonstrasi berdasarkan tugas yang diberikan pada setiap 
kelompok. 
4. Peserta didik mempresentasikan hasil tugas yang diberikan berdasarkan 
demonstrasi yang sudah dilakukan. 
5. Peserta didik membahas hasil presentasi dari setiap kelompok dengan memberikan 
tanggapan atau memberikan komentar. 
6. Peserta didik diberikan kesempatan bertanya mengenai demonstrasi yang sudah 
dilakukan. 
7. Peserta didik menyimpulkan hasil demonstrasi yang dilakukan secara keseluruhan. 
Dalam pelaksanaannya, kegiatan penelitian tindakan kelas ini secara umum 
terdiri dari empat tahap, yakni: (1) merencanakan perbaikan; (2) melaksanakan tindakan, 
(3)  mengamati, dan (4) melakukan refleksi. Untuk merencanakan perbaikan terlebih 
dahulu perlu dilakukan identifikasi masalah serta analisis dan perumusan masalah. 
Identifikasi masalah dapat dilakukan dengan mengajukan pertanyaan pada diri sendiri 
tentang pembelajaran yang dikelola. Setelah masalah teridentifikasi, masalah perlu 
dianalisis dengan cara melakukan refleksi dan menelaah berbagai dokumen yang terkait. 
Dari hasil analisis, dipilih dan dirumuskan masalah yang paling mendesak dan mungkin 
dipecahkan oleh guru. Masalah kemudian dijabarkan secara operasional agar dapat 
memandu usaha perbaikan. 
Pelaksanaan tindakan dimulai dengan mempersiapkan rencana pembelajaran dan 
skenario tindakan termasuk bahan pelajaran dan tugas-tugas, menyiapkan alat 
pendukung/sarana lain yang diperlukan, mempersiapkan cara merekam dan 
menganalisis data, serta melakukan simulasi pelaksanaan jika diperlukan. 
Tahap observasi dan interpretasi dilakukan bersamaan dengan pelaksanaan 
tindakan perbaikan. Selain untuk menginterpretasikan peristiwa yang muncul sebelum 
direkam, interpretasi juga membantu guru melakukan penyesuaian. Selain melalui 
observasi, data mengenai pembelajaran dapat dikumpulkan melalui catatan/laporan 
harian guru, catatan harian peserta didik, wawancara (antara guru dan peserta didik, 
pengamat dan peserta didik, serta pengamat dan guru), angket, dan telaah berbagai 
dokumen. 
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Analisis data dilakukan dengan menyeleksi dan mengelompokkan data, 
memaparkan atau mendeskripsikan data dalam bentuk narasi, tabel, dan/atau grafik, 
serta menyimpulkan dalam bentuk pernyataan. Berdasarkan hasil analisis dilakukan 
refleksi, yaitu renungan atau mengingat kembali apa yang sudah berhasil dikerjakan, 
mengapa berhasil. Berdasarkan hasil refleksi, guru melakukan perencanaan tindak 
lanjut, yang dapat berupa revisi dari rencana lama, atau baru sama sekali.  
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
     Penelitian ini dilakukan pada kelas I SDN 23 Sungai Kakap pada mata pelajaran 
tematik.  Penelitian ini dilakukan berdasarkan dari permasalahan yang muncul di kelas 
tersebut. Permasalahan umumnya adalah rendahnya keterampilan proses pembelajaran 
peserta didik dalam pembelajaran. Penelitian ini merupakan suatu kolaborasi antara 
peneliti dengan guru teman sejawat dalam menggunakan metode demonstrasi. Penelitian 
dilaksanakan sebanyak 3 siklus. Setiap siklus dilaksanakan satu kali pertemuan dengan 
materi menyesuaikan pada kondisi pembelajaran. Data yang diperoleh dalam penelitian 
tindakan kelas ini adalah data tentang keterampilan proses dalam pembelajaran tematik. 
Semua aspek tersebut dapat dilihat dari siklus I dan siklus II. Data-data yang diperoleh 
kemudian dianalisis menggunakan perhitungan persentase. 
Hasil observasi terhadap perencanaan pembelajaran dalam siklus I menghasilkan 
data bahwa secara umum perencanaan pembelajaran yang disusun oleh guru dalam 
siklus I, termasuk dalam kategori kurang, yakni hanya mencapai skor rata-rata sebesar 
2,28. Skor yang diperoleh dari masing-masing aspek pada perencanaan pembelajaran ini 
dapat diuraikan sebagai berikut: (1) Perumusan indikator pembelajaran secara umum 
memperoleh skor rata-rata sebesar 2,5 dan termasuk dalam kategori baik. Hal ini terlihat 
dari perumusan indikator yang sudah baik dan mengacu pada kompetensi dasar, dan 
disusun secara sistematis dan komprehensif; (2) Penentuan dan pengorganisasian materi 
pembelajaran secara umum memperoleh nilai rata-rata sebesar 2,5 dan termasuk dalam 
kategori baik; (3) Penentuan alat bantu dan media pembelajaran rata-rata memperoleh 
nilai sebesar 2,25 dan termasuk dalam kategori cukup; (4) Penentuan sumber belajar 
mendapatkan skor rata-rata sebesar 2,25 dan termasuk dalam kategori cukup; (5) 
Penentuan kegiatan pembelajaran secara umum hanya memperoleh skor rata-rata 
sebesar 2,25 dan termasuk dalam kategori cukup; (6) Penentuan strategi pembelajaran 
rata-rata memperoleh skor dengan kategori cukup; (7) Penetapan alokasi waktu 
pembelajaran rata-rata memperoleh skor dengan kategori cukup; (8) Penentuan alat 
evaluasi pembelajaran mendapatkan skor rata-rata sebesar 2,5 dan termasuk dalam 
kategori baik; dan (9) Penggunaan bahasa tulis secara umum memperoleh skor dalam 
kategori cukup.  
Hasil observasi terhadap pelaksanaan pembelajaran menghasilkan data bahwa 
secara umum pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan oleh guru dalam siklus I, 
termasuk dalam kategori kurang, yakni hanya mencapai skor rata-rata sebesar 1,89. Skor 
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yang diperoleh dari masing-masing aspek pada pelaksanaan pembelajaran ini dapat 
diuraikan sebagai berikut: (1) Kegiatan awal pembelajaran secara umum memperoleh 
skor rata-rata sebesar 2,25 dan termasuk dalam kategori cukup; (2) Kemampuan guru 
dalam menyampaikan materi pembelajaran secara umum memperoleh nilai rata-rata 
sebesar 2,0 dan termasuk dalam kategori cukup; (3) Kemampuan memberikan motivasi 
pada siswa rata-rata memperoleh nilai sebesar 2,0 dan termasuk dalam kategori cukup; 
(4) Kemampuan guru menggunakan alat bantu atau media mendapatkan skor rata-rata 
sebesar 1,5 dan termasuk dalam kategori cukup; (5) Kemampuan guru menggunakan 
metode pembelajaran secara umum hanya memperoleh skor rata-rata sebesar 2,0 dan 
termasuk dalam kategori cukup; (6) Kemampuan guru dalam mengelola kelas rata-rata 
memperoleh skor dengan kategori kurang; dan (7) Kegiatan akhir rata-rata memperoleh 
skor dengan kategori cukup.  
Berdasarkan hasil observasi terhadap aktivitas pembelajaran peserta didik yang 
telah diperoleh, dapat diuraikan setiap indikatornya sebagai berikut: (1) Mengamati 
mencapai 58,82% dan termasuk dalam kategori sedang; (2) Mengklasifikasikan 
mencapai 70,59% dan termasuk dalam kategori tinggi; (3) Mengkomunikasikan 
mencapai 64,71% dan termasuk dalam kategori tinggi; (4) Mengukur mencapai 52,94% 
dan termasuk kategori sedang; (5) Memprediksi mencapai 64,71% dan termasuk 
kategori tinggi; dan (6) Menyimpulkan mencapai 52,94% dan termasuk kategori sedang. 
Refleksi dilakukan setelah melakukan tindakan pada siklus I. Dari data yang 
diperoleh selama observasi di siklus I, diadakan kesepakatan dengan teman sejawat 
untuk menilai kelebihan dan kekurangan terhadap tindakan yang telah dilakukan dalam 
siklus I. Adapun kelebihan dan kekurangannya adalah sebagai berikut: a) Terjadi 
peningkatan yang signifikan dari persentase baseline terhadap  hasil siklus I; b) Terdapat 
peningkatan pada seluruh indikator; c) Secara umum guru sudah mampu menerapkan 
metode demonstrasi; d) Kehadiran seluruh peserta didik mempermudah pelaksanaan 
penelitian.  Kekurangan dalam Siklus I adalah: a) Guru kurang mampu dalam 
membimbing peserta didik menjawab pertanyaan; b) Kemampuan peserta didik dalam 
bertanya relatif  masih rendah; c) Kurangnya kemampuan peserta didik dalam membuat 
kesimpulan dari materi yang disampaikan; dan d) Kesadaran siswa untuk bertanya masih 
terkesan rendah. 
Setelah mengetahui kelebihan dan kekurangan pelaksanaan tindakan pada siklus 
I, kemudian peneliti bersama teman sejawat bersama-sama kembali merencanakan 
tindakan yang akan dilakukan untuk memperbaiki kekurangan-kekurangan yang ada. 
Perbaikan tersebut akan dilaksanakan dalam siklus II. 
Penelitian atau pelaksanaan tindakan siklus II dilakukan pada semester ganjil 
tahun ajaran 2014/2015. Waktu yang dipergunakan untuk melaksanakan tindakan siklus 
II ini adalah 2 jam pelajaran yakni selama 70 menit. Hasil observasi terhadap 
pelaksanaan tindakan pada siklus II menghasilkan data bahwa secara umum 
perencanaan pembelajaran yang disusun oleh guru dalam  pelaksanaan tindakan siklus II 
ini termasuk dalam kategori baik, yakni mencapai skor rata-rata sebesar 2,86. Skor yang 
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diperoleh dari masing-masing aspek pada perencanaan pembelajaran ini dapat diuraikan 
sebagai berikut: (1) Perumusan indikator pembelajaran secara umum memperoleh skor 
rata-rata sebesar 3,0 dan termasuk dalam kategori baik; (2) Penentuan dan 
pengorganisasian materi pembelajaran secara umum memperoleh nilai rata-rata sebesar 
2,75 dan termasuk dalam kategori baik; (3) Penentuan alat bantu dan media 
pembelajaran rata-rata memperoleh nilai sebesar 2,75 dan termasuk dalam kategori baik; 
(4) Penentuan sumber belajar mendapatkan skor rata-rata sebesar 2,75 dan termasuk 
dalam kategori baik; (5) Penentuan kegiatan pembelajaran secara umum hanya 
memperoleh skor rata-rata sebesar 3,0 dan termasuk dalam kategori baik; (6) Penentuan 
strategi pembelajaran rata-rata memperoleh skor dengan kategori baik; (7) Penetapan 
alokasi waktu pembelajaran rata-rata memperoleh skor dengan kategori baik; (8) 
Penentuan alat evaluasi pembelajaran mendapatkan skor rata-rata sebesar 3,0 dan 
termasuk dalam kategori baik; dan (9) Penggunaan bahasa tulis secara umum 
memperoleh skor dalam kategori baik. 
Pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan oleh guru dalam siklus II ini termasuk 
dalam kategori baik, yakni mencapai skor rata-rata sebesar 2,93. Skor yang diperoleh 
dari masing-masing aspek pada pelaksanaan pembelajaran ini dapat diuraikan sebagai 
berikut: (1) Kegiatan awal pembelajaran secara umum memperoleh skor rata-rata 
sebesar 3,0 dan termasuk dalam kategori baik; (2) Kemampuan guru dalam 
menyampaikan materi pembelajaran secara umum memperoleh nilai rata-rata sebesar 
2,75 dan termasuk dalam kategori baik; (3) Kemampuan memberikan motivasi pada 
siswa rata-rata memperoleh nilai sebesar 2,75 dan termasuk dalam kategori baik; (4) 
Kemampuan guru menggunakan alat bantu atau media mendapatkan skor rata-rata 
sebesar 3,0 dan termasuk dalam kategori baik; (5) Kemampuan guru menggunakan 
metode pembelajaran secara umum memperoleh skor rata-rata sebesar 3,0 dan termasuk 
dalam kategori baik;  (6) Kemampuan guru dalam mengelola kelas rata-rata memperoleh 
skor dengan kategori baik; dan (7) Kegiatan akhir rata-rata memperoleh skor dengan 
kategori baik. 
Berdasarkan hasil observasi terhadap aktivitas pembelajaran peserta didik yang 
telah diperoleh, dapat diuraikan setiap indikatornya sebagai berikut: (1) Mengamati 
mencapai 82,35% dan termasuk dalam kategori sangat tinggi; (2) Mengklasifikasikan 
mencapai 76,47% dan termasuk dalam kategori tinggi; (3) Mengkomunikasikan 
mencapai 82,35% dan termasuk dalam kategori sangat tinggi; (4) Mengukur mencapai 
64,71% dan termasuk kategori tinggi; (5) Memprediksi mencapai 70,59% dan termasuk 
kategori tinggi; dan (6) Menyimpulkan mencapai 76,47% dan termasuk kategori tinggi. 
Hasil observasi dalam siklus III menghasilkan data bahwa secara umum 
perencanaan pembelajaran yang disusun oleh guru dalam  pelaksanaan tindakan siklus 
III ini termasuk dalam kategori baik sekali, yakni mencapai skor rata-rata sebesar 3,58. 
Skor yang diperoleh dari masing-masing aspek pada perencanaan pembelajaran ini dapat 
diuraikan sebagai berikut: (1) Perumusan indikator pembelajaran secara umum 
memperoleh skor rata-rata sebesar 3,5 dan termasuk dalam kategori sangat baik; (2) 
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Penentuan dan pengorganisasian materi pembelajaran secara umum memperoleh nilai 
rata-rata sebesar 3,5 dan termasuk dalam kategori baik sekali; (3) Penentuan alat bantu 
dan media pembelajaran rata-rata memperoleh nilai sebesar 3,5 dan termasuk dalam 
kategori baik sekali; (4)  Nilai tersebut berasal dari kesesuaian dengan indikator dan 
tepat guna yang mendapatkan skor baik; (5) Penentuan sumber belajar mendapatkan 
skor rata-rata sebesar 3,5 dan termasuk dalam kategori baik sekali; (6) Penentuan 
kegiatan pembelajaran secara umum memperoleh skor rata-rata sebesar 4,0 dan 
termasuk dalam kategori baik sekali; (7) Penentuan strategi pembelajaran rata-rata 
memperoleh skor dengan kategori baik; (8) Penetapan alokasi waktu pembelajaran rata-
rata memperoleh skor dengan kategori baik sekali; dan (9) Penentuan alat evaluasi 
pembelajaran mendapatkan skor rata-rata sebesar 3,5 dan termasuk dalam kategori baik 
sekali.  
Hasil observasi mengenai pelaksanaan tindakan pada siklus III menghasilkan 
data pelaksanaan dalam siklus III ini termasuk dalam kategori baik sekali, yakni 
mencapai skor rata-rata sebesar 3,68. Skor yang diperoleh dari masing-masing aspek 
pada pelaksaan pembelajaran ini dapat diuraikan sebagai berikut: (1) Kegiatan awal 
pembelajaran secara umum memperoleh skor rata-rata sebesar 3,5 dan termasuk dalam 
kategori baik sekali; (2) Kemampuan guru dalam menyampaikan materi pembelajaran 
secara umum memperoleh nilai rata-rata sebesar 3,75 dan termasuk dalam kategori baik 
sekali; (3) Kemampuan memberikan motivasi pada siswa rata-rata memperoleh nilai 
sebesar 4,0 dan termasuk dalam kategori baik sekali; (4) Kemampuan guru 
menggunakan alat bantu atau media mendapatkan skor rata-rata sebesar 3,75 dan 
termasuk dalam kategori baik sekali; (5) Kemampuan guru menggunakan metode 
pembelajaran secara umum memperoleh skor rata-rata sebesar 3,75 dan termasuk dalam 
kategori baik sekali; (6)  Kemampuan guru dalam mengelola kelas rata-rata memperoleh 
skor dengan kategori baik sekali; (7)  Kegiatan akhir rata-rata memperoleh skor dengan 
kategori baik.           
Berdasarkan hasil observasi terhadap aktivitas pembelajaran peserta didik yang 
telah diperoleh, dapat diuraikan setiap indikatornya sebagai berikut: (1) Mengamati 
mencapai 100% dan termasuk dalam kategori sangat tinggi; (2) Mengklasifikasikan 
mencapai 88,24% dan termasuk dalam kategori sangat tinggi; (3) Mengkomunikasikan 
mencapai 94,12% dan termasuk dalam kategori sangat tinggi; (4) Mengukur mencapai 
76,47% dan termasuk kategori tinggi; (5) Memprediksi mencapai 28,35% dan termasuk 
kategori sangat tinggi; dan (6)  Menyimpulkan mencapai 88,24% dan termasuk kategori 
sangat tinggi. 
 
Pembahasan 
     1. Perencanaan Pembelajaran 
Perencanaan pembelajaran yang disusun oleh guru pada siklus I menunjukkan 
hasil yang relatif kurang menggembirakan. Secara keseluruhan pada tahap ini skor 
rata-rata yang dicapai hanya sebesar 2,28. Namun demikian, setelah dilaksanakan 
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II Mengamati 14 82,35%
Mengklasifikasikan 13 76,47%
Mengkomunikasikan 14 82,35%
Mengukur 11 64,71%
Memprediksi 12 70,59%
Menyimpulkan 13 76,47%
III Mengamati 17 100,00%
Mengklasifikasikan 15 88,24%
Mengkomunikasikan 16 94,12%
Mengukur 13 76,47%
Memprediksi 14 82,35%
Menyimpulkan 16 88,24%
tindakan, skor rata-rata tersebut meningkat menjadi 2,86, dan meningkat lagi 
menjadi 3,58 pada siklus III. Dengan demikian terjadi peningkatan sebesar 1,30 
antara pelaksanaan siklus III dengan siklus I. 
     2. Pelaksanaan Pembelajaran 
Pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan oleh guru pada siklus I menunjukkan 
hasil yang relatif kurang menggembirakan. Secara keseluruhan pada tahap ini skor 
rata-rata yang dicapai hanya sebesar 1,89. Namun demikian, setelah dilaksanakan 
tindakan, skor rata-rata tersebut meningkat menjadi 2,93, dan meningkat lagi 
menjadi 3,68 pada siklus III. Dengan demikian terjadi peningkatan sebesar 1,79 
antara pelaksanaan siklus III dengan sebelum dilaksanakannya tindakan. 
     3. Keterampilan proses 
Hasil yang diperoleh dari observasi terhadap keterampilan proses dari siklus I 
sampai III menghasilkan data seperti berikut ini. 
 
Tabel 1. Peningkatan Keterampilan Proses 
Pembelajaran IPA 
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SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
           Berdasarkan hasil penelitian maka  secara umum disimpulkan bahwa terdapat 
peningkatan keterampilan proses peserta didik dalam pembelajaran tematik dengan 
menggunakan  metode demonstrasi di Kelas I SDN 23 Sungai Kakap. Secara khusus 
dapat disimpulkan bahwa: (1) Langkah-langkah pembelajaran tematik dengan 
menggunakan metode demonstrasi dalam meningkatkan keterampilan proses peserta 
didik kelas  I SDN No.23 Sungai Kakap Kubu Raya telah dilaksanakan dengan baik oleh 
guru sesuai dengan rencana pelaksanaan pembelajaran yang telah disusun sebelumnya; 
(2) Terdapat peningkatan keterampilan proses peserta didik kelas  I SDN No.23 Sungai 
Kakap Kubu Raya dalam pembelajaran tematik dengan menggunakan metode 
demonstrasi di kelas  I SDN No.23 Sungai Kakap Kubu Raya. 
 
Saran 
          Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat disarankan  hal berikut ini: (1) 
Mengingat  nilai-nilai positif yang muncul sebagai akibat digunakannya metode 
demonstrasi dalam pembelajaran tematik, khususnya dalam meningkatkan keterampilan 
proses pembelajaran peserta didik, maka sebaiknya guru perlu mempertimbangkan 
untuk menggunakan metode demonstrasi dalam pembelajaran tematik. Namun 
demikian, tentu saja penggunaan metode demonstrasi ini disesuaikan dengan materi 
yang akan dibelajarkan; (2) Agar mencapai hasil yang optimal dalam penggunaan 
metode demonstrasi dalam pembelajaran tematik, maka guru perlu mempersiapkan 
perangkat yang diperlukan sebelum melaksanakan pembelajaran. 
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